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ABSTRAK 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan Disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sinarmas KCP Medan, Penelitian ini merupakan 

penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini berjumlah 60 

karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan menggunakan 

teknik sampel acak berstrata. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisi data penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 

25. Berdasarkan analisis dari penelitian ini, lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal tersebut sejalan dengan hasil 

deskriptif statistik bahwa karyawan berusaha datang ke tempat kerja tepat pada waktunya. 

Lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja, hal tersebut menggambarkan bahwa jika disiplin kerja tinggi dan 

lingkungan kerja yang menyenangkan serta kondusif, maka akan menghasilkan kinerja karyawan 

yang maksimal. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Perkembangan ekonomi semakin pesat, menyebabkan persaingan pasar semakin 

ketat. Persainganang ketat ini memicu setiap perusahaan untuk melakukan beberapa 

terobosan dalam usaha persaingan mereka terhadap perusahaan lainnya. Banyak perusahaan 

yang melihat bahwa tingkat dari kinerja para karyawan merupakan faktor yang menentukan 

dalam keberlangsungan perusahaan mereka. Ada faktor-faktor yang mendukung untuk 

memajukan suatu organisasi atau perusahaan, yaitu: pengawasan, perancangan dan sistem 

majemen, mekanisme sistem yang baik memliki dampak untuk keberhasilan suatu 

organisasi atau perusahaan.  

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki 

karyawan yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta usaha untuk mengelola 

perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat. Hal ini menunjukkan 

bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan 

kebutuhannya (Ciptoringnum, 2013). Sumber daya manusia atau karyawan di suatu 

perusahaan, dalam menjalankan tugas dan pekerjaan perlu adanya pembinaan, pengawasan, 

dan pengelolaan yang baik sehingga karyawan dapat berperan aktif dalam pencapaian suatu 

perusahaan. Dalam (Edison, et al. 2017) menyampaikan bahwa manajemen sumber daya.  

Manusia merupakan manajemen yang memfokuskan anggotanya melalui berbagai 

langkah strategis dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan menuju pengoptimalan 

tujuan organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tidak terlepas 

dari keberadaan SDM yang dimiliki organisasi untuk membantu mewujudkan tujuan 

organisasi itu sendiri (Sudaryana, 2020).  
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Sedarmayanti (2017) berpendapat, lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi 

sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk 

mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Handayani (2015) 

mengemukakan bahwa di dalam lingkungan kerja terdapat dua bagian yaitu lingkungan 

kerja fisik dengan lingkungan kerja bukan fisik. Triastuti & Sulaiman (2018) menyatakan 

bahwa seseorang dalam menjalankan pekerjan dipengaruhi oleh lingkungan fisik tempat 

mereka bekerja seperti pencahayaan, kebisingan, maupun temperatur lingkungan kerja.  

PT. Bank Sinarmas KCP Medan memfasilitasi berbagai macam sarana untuk 

menunjang lingkungan kerja yang bersih, sehat dan kondusif. Lingkungan kerja tidak hanya 

berkaitan dengan tempat ataupun fasilitas yang ada, tetapi juga sumber daya manusia.  

Disiplin adalah kepatuhan pada aturan atau perintah yang ditetapkan oleh organisasi, 

proses ini melibatkan manajer dalam mengidentifikasikan dan mengomunikasikan masalah-

masalah kinerja kepada para pegawai, apabila permasalahan kinerja tidak diperbaiki, 

manajer juga terlibat dalam meng-identifikasikan, mengomunikasikan, dan menerapkan 

konsekuensinya (Sinambela, 2016). Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung 

jawab yang dimiliki oleh seseorang. 

Disiplin kerja merupakan faktor penting bagi organisasi atau perusahaan untuk 

menentukan kemampuan perusahaan dalam menjalankan misi dan menggapai tujuan. 

Menurut (Mangkunegara, 2017) disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Sikap dan perilaku dalam 

disiplin kerja ditandai oleh berbagai inisiatif, kemauan dan kehendak untuk mentaati 

peraturan. Disiplin kerja merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota 

organisasi untuk memenuhi tuntutan berbagai ketentuan (Siagian 2014).  

Perkembangan revolusi industri 4.0 tidak terlepas dari adanya perubahan (change), 

yang begitu cepat khususnya pada inovasi yang mengarah pada teknologi digital. Konsep 

yang menerapkan digitalisasi yang berbasis cloud yang mempermudah bagi individu atau 

organisasi untuk mengelola sistem informasi dan pekerjaan mereka (Husain & Budiyantara, 

2020). Revolusi industri di Indonesia sejak tahun 2011 dan perkembangan era digital 

banking 4.0 ini menjadi peluang bagi perbankan di Indonesia dalam memberikan layanan 

yang lebih inovatif kepada nasabahnya yang mempermudah aktivitas manusia sehari-hari 

(Juliyanti, 2019). Sehingga demi mempertahankan ataupun meningkatkan keuntungan 

dalam persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini, maka perusahaan dituntut memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

 

METODOLOGI 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

sampelnya diambil dari suatu populasi yang diteliti dan menjelaskan hubungan kausal antara 

variabel-variabel melalui pengujian hipotesis.  

Populasi yang terdapat pada penelitian ini yaitu karyawan PT. Bank Sinarmas KCP 

Medan yang berjumlah 150 karyawan. Berdasarkan penghitungan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10% dengan tingkat signifikansi 

90% representative yang di perlukan adalah sebanyak 60 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Variabel Rata-rata R hitung R Tabel Ket 

Lingkungan kerja (x1) 0,792 0,361  Valid 

Disiplin kerja (x2) 0,756 0,361 Valid 

Kinerja karyawan (y) 0,835 0,361 Valid 
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Hasil uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dinyatakan 

valid. Penelitian ini memiliki r hitung > r tabel (0,361) pada seluruh pernyataan dengan 

signifikansi sebesar 0,05. 

Uji Reliabilitas 

Variabel 

 

Cronbach Alpha 

 

N of item 

 

Keterangan 

 

Lingkungan kerja 0,927 16 Konsisten 

disiplin kerja 0,886 9 Konsisten 

Kinerja karyawan 0,908 13 Konsisten 

Berdasarkan table diatas Cronbach’s Alpha > 0.60 maka hasil pengolahan data semua 

item pernyataan yang diajukan sudah reliabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel sudah handal karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.60. 

Analisi Regresi Linear Berganda 

1 B T Sig 

(constan) 2,084 2,421 ,019 

Lingkungan kerja -,112 1,630 ,108 

Disiplin Kerja 1,033 7,111 ,000 

Hasil perhitungan yang menggunakan Program SPSS 25 tersebut menunjukkan, 

konstanta sebesar 2,084 menyatakan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) adalah 0 (nol), maka kinerja karyawan memiliki nilai 2,084 dengan asumsi 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dianggap tetap.  

Variabel lingkungan kerja memiliki koefisien regresi -0,112 artinya bahwa setiap 

penambahan variabel sebesar 1 satuan, akan mengakibatkan penurunan kinerja karyawan 

dengan asumsi bernilai tetap.  

Variabel disiplin kerja memiliki koefisien regresi 1,033 artinya bahwa setiap 

penambahan variabel disiplin kerja sebesar 1 satuan akan mengakibatkan kenaikan kinerja 

karyawan dengan asumsi bernilai tetap. 

Koefisien Korelasi Berganda  

        Lingkungan kerja Disiplin 

kerja 

Lingkungan Kerja  Pearson colleraction   1  0,626 

    Sig. (2-Tailed)      0,001 

    N     60  60 

Disiplin Kerja   Pearson colleraction   0,261  1 

    Sig. (2-Tailed)    0,001 

    N     60  60 

Nilai sig adalah 0,001 atau bisa dibilang 0,001<0,05 yang artinya bahwa kuisioner 

dalam penelitian ini saling berkorelasi karena nilai sig<0,05. Nilai pearson correlation 

adalah positif yang artinya bahwa variabel X1 (lingkungan kerja) dan X2 (disiplin Kerja) 

berkorelasi secara positif. Nilai pearson correlation adalah 0,626 yang artinya bahwa tingkat 

hubungan berada di tingkat derajat yang tinggi. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std error ofthe 

estimate 

1 .7652 .586 .571 3.36548 
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,586. Hal ini berarti 58.6 % variasi variabel kinerja karyawan (Y) ditentukan oleh 

kedua variabel independen yaitu lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2). Sedangkan 

sisanya 41.4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of 

squares 

D F MeanSquare F Sig. 

Regression 4,316 2 2,158 27,396 ,000b 

Residual 4,726 60 ,079   

Total 9,042 62    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

b. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Lingkungan Kerja 

Berdasarkan hasil diatas nilai F hitung yang didapat yaitu 27,396 dan signifikan 0,000 

sehingga dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara 

simultan (Serentak) terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sinarmas Kcp Cabang Medan dan 

hipotesis dapat diterima. 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini telah dilakukan berbagai uji statistik dan mendapatkan hasil 

melalui hasil uji analisis linear berganda, menunjukkan, konstanta sebesar 2,084 

menyatakan bahwa jika variabel lingkungan kerja (x1) dan disiplin kerja (x2) adalah 0 (nol), 

maka kinerja karyawan (y) memiliki nilai 2,084 dengan asumsi variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan dianggap tetap. Kemudian dengan hasil uji 

kosefisien korelasi berganda, nilai pearson correlation adalah 0,626 yang artinya bahwa 

tingkat hubungan berada di tingkat derajat yang tinggi. kemudian melalui hasil uji koefisien 

determinasi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,586. Hal 

ini berarti 58.6 % variasi variabel kinerja karyawan (y) ditentukan oleh kedua variabel 

independen yaitu lingkungan kerja (x1) dan disiplin kerja (x2). Sedangkan sisanya 41.4 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

Berdasarkan hasil uji F hitung dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh secara simultan (Serentak) terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sinarmas 

Kcp Medan dan hipotesis dapat diterima,  Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

hipotesis lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sinarmas Kcp Medan yang berarti hipotesis 

tersebut diterima. Hasil ini menyatakan bahwa jika suatu organisasi memiliki lingkungan 

kerja yang buruk dan rendahnya disiplin kerja yang dimiliki karyawan, maka dapat 

menurunkan semangat pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya secara baik.  

Jika dilihat dari beberapa peneliti terdahulu, penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Bidara, Areros, Rumawas. (2021) yang berjudul Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Bank Rakyat Indonesia Unit Siau, dan juga 

oleh Rarung, Tatimu, Areros. (2021) yang berjudul Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di dinas koperasi usaha kecil dan menengah di provinsi sulawesi utara. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa, lingkungan kerja 

PT. Bank Sinarmas Kcp Medan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa karyawan tidak melihat lingkungan kerja sebagai faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan.  
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Disiplin kerja PT. Bank Sinarmas Kcp Medan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut sejalan dengan hasil deskriptif statistik kerja bahwa karyawan 

berusaha datang ke tempat kerja tepat pada waktunya, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja yang lebih baik, maka semakin tinggi kinerja karyawan.  

Lingkungan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sinarmas Kcp Medan. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa jika disiplin kerja tinggi dan lingkungan kerja yang 

menyenangkan sertakondusif, maka akan menghasilkan kinerja karyawan yang maksimal. 
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